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Konsep perencanaan desain angkot pada tugas akhir ini direncanakan untuk digunakan dalam 
beberapa tahun kedepan, Oleh karena itu angkot akan mengaplikasikan teknologi mobil listrik 
dengan pertimbangan kondisi polusi udara yang semakin tinggi dan mengurangi 
ketergantungan terhadap bahan bakar minyak. Teknologi mobil listrik dinilai cocok untuk 
diaplikasikan sebagai transportasi feeder yang beroperasi di daerah permukiman dikarenakan 
minim suara dan polusi. Desain angkot berorientasi pada kenyamanan dan ergonomi 
penumpang, dimana sasaran dari pengguna angkot adalah masyarakat, wisatawan serta para 
penyandang disabilitas. Angkot didesain senyaman mungkin dengan konsep lower deck dan 
memaksimalkan jumlah kapasitas penumpang, diantaranya menyediakan tempat penumpang 
duduk dan berdiri. Sistem pelayanan angkot mengaplikasikan sistem rapid transit, yaitu angkot 
memiliki jadwal dan rute yang pasti dan hanya berhenti untuk mengambil dan menurunkan 
penumpang di halte.Frame merupakan salah satu bagian penting pada kendaraan yang harus 
mempunyai kontruksi kuat untuk menahan atau memikul beban kendaraan. Semua beban 
dalam kendaraan baik itu penumpang, mesin, sistem kemudi, dan segala peralatan kenyamanan 
semuanya diletakan di atas frame. Oleh karena itu setiap kontruksi rangka harus mampu untuk 
menahan semua beban dari kendaran. 
 
 

















The planning concept of angkot on this final assignment is planned to be implemented in a few 
years forward. Thus, electric car technology will be applied on angkot because of the condition 
of air pollution that is getting increased and also to decrease the dependency of oil fuel. Electric 
car technology is suitable to be applied as feeder transportation which is operated in settlement 
because of its minimum noise and pollution. 
Angkot design is oriented to passengers` comfort and ergonomics, which targets people around 
the area, especially the disabled people and tourist. Angkot is designed as comfortable as 
possible with the concept of lower deck and maximized its passenger capacity by providing 
places for passenger to sit or to stand inside it. Angkot service system is rapid transit which 
gives angkot an exact schedule and route and it only picks and drops the passengers in an 
angkot stop. 
Frame is one of important components on a vehicle. It must have a strong construction to hold 
and bear the load. All the loads in a vehicle such as passengers, engine, steering system, and 
other complementary components is placed on the frame. In short, every frame construction 
must be able to withstand all the loads from a vehicle. 
 
 
















1 BAB 1 
 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kendaraan listrik yaitu kendaraan yang digerakkan dengan motor listrik, menggunakan 
energi listrik yang disimpan dalam baterai. Penggunaan kendaraan listrik dirasa efektif selain 
tidak menimbulkan polusi udara dan kontruksi mesin yang lebih sederhana, sedangkan pada 
penggunaan kendaraan listrik tentunya membutuhkan sebuah frame yang berfungsi sebagai 
penompang semua beban yang ada pada kendaraan, untuk sembuah konstruksi frame itu sendiri 
harus memiliki kekuatan, ringan dan mempunyai nilai kelenturan. 
Konsep perencanaan desain angkutan kota (angkot) pada tugas akhir ini direncanakan 
untuk digunakan dalam beberapa tahun kedepan, Oleh karena itu angkutan kota (angkot) akan 
mengaplikasikan teknologi mobil listrik dengan pertimbangan kondisi polusi udara yang 
semakin tinggi dan mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar minyak. Teknologi 
mobil listrik dinilai cocok untuk diaplikasikan sebagai transportasi feeder yang beroperasi di 
daerah permukiman dikarenakan minim suara dan polusi.  
Desain angkutan kota (angkot) berorientasi pada kenyamanan dan ergonomi penumpang, 
dimana sasaran dari pengguna angkutan kota (angkot) adalah masyarakat, wisatawan serta para 
penyandang disabilitas. Angkutan kota (angkot) didesain senyaman mungkin dengan konsep 
lower deck dan memaksimalkan jumlah kapasitas penumpang (duduk dan berdiri). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian tugas akhir ini, yaitu :  
 Belum adanyanya Frame khusus untuk Kendaraan Angkutan Kota Elektrik dengan 
mengusung Lower Deck. 
 Dimensi kendaraan tidak melebihi minibus atau angkot yang sudah ada. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir, yaitu : 
 Desain frame untuk kendaraan elektrik angkutan kota yg Lower Deck. 
  
 Desain frame yang sesuai dengan kondisi kota Bandung. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian mengenai perancangan frame angkot dibatasi pada 
jumlah penumpang maksimal 12 orang. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 
1. Bagian awal 
Terdiri dari judul, lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. 
2. Bagian utama 
Bagian ini terdiri dari 4 bab, yaitu : 
BAB I Pendahuluan yang mencakup latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori berisi kajian-kajian teoritis yang berkaitan dengan topik 
yang diajukan. 
BAB III Metodologi penelitian berisi tentang langkah-langkah yang akan 
dilakukan pada tugas akhir dan digambarkan dalam bentuk flowchart. 
BAB IV Konsep desain perancacangan frame untuk kendaraan elekrik angkutan 
kota. 
BAB V Draft desain perancangan frame kendaraan elektrik untuk angkutan kota. 
BAB VI Simulasi dan analisa desain frame kendaraan elektrik untuk angkutan kota 
BAB VII Simpulan dan saran berisi tentang hasil dari desain frame yang telah 
disimulasikan. 
 
3. Bagian akhir 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka serta lampiran detail desain frame untuk 
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